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Tempat Kelahiran Ibu
Founding Father” NKRI Ir. Soekarno

Rl Bali Post/mud
Agus Suradnyana

Lingkungan Bale Agung, Kecamatan Buleleng ti
ini. Alasannya, kawasan itu menjadi cikal bakal Negara
itu, sangat strategis keberadaan Bale Agun
bisa dipisahkan dengan kampung kelahiran ibun
jaga dan melestarikan kawasan Bale Agung, Pem
menjadi situs sejarah tanpa menghilangkan wujud aslinya. La

BUPATI Buleleng Putu Agus
Suradnyana mengatakan hal itu
saat menghadiri Ngembak Api
Games. Agenda itu memang rutin
diselenggarakan Keluarga Be-
sar Bale Agung. Bupati belum
lama ini menegaskan, kawasan
Bale Agung sejatinya sebagai ci-
kal bakal sejarah NKRI. Tempat
itu merupakan tanah kelahiran
ibunda Ir. Soekarno. Karena itu,
Bale Agung potensial dijadikan
situs pariwisata sejarah. Saat ini,
pengembangan itu sudah dilaku-
kan dengan pembangunan Ruang

Terbuka Hijau (RTH) Taman Bung®

Karno di lingkungan Sangket, Ke-
lurahan Sukasada. Langkah awal
ini sebagai upaya nyata pemerin-
tah untuk lebih memperlihatkan

Bale Agung menjadi sebuah situs
sejarah. Dengan desain pengem-
bangan berkelanjutan, maka hal
itu menjadi satu kawasan dengan
RTH Taman Bung Karno dengan
kawasan Bale Agung. Diyakini,
restorasi itu dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Bale
Agung. “Masyarakat Bale Agung
pasti akan bersatu mewujudkan
hal tersebut,” jelasnya.

Bupati menegaskan, apa yang
dilakukan saat ini sudah sejalan
dengan kebijakannya. Menurutnya,
penataan kawasan Bale Agung
dan pendukungnya menggunakan
model pendekatan nilai historis. Hal
itu karena Bale Agung dalam awal
kemerdekaan NKRI bisa memberi-

‘kan manfaat terhadap masyarakat

dak bisa dipisahkan dari perj
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Karena
g itu mendapat atensi optimal. Pasalnya, hal itu
da founding father NKRI Ir. Soekarno. Untuk men-
kab Buleleng menawarkan restorasi Bale Ag
lu, bagaimanakah dan kapan rencana
restorasi kawasanan Bale Agung

alanan sejarah bangsa |

tidak
ung

itu?

Buleleng khususnya, Bali bahkan
Indonesia.

Dari duly, dirinya terus mengu-
payakan Bale Agung itu idealnya
memang direstorasi. Dipercaya,
nilai historisnya dapat mem
dampak ekonomi bagi masyarakat
Bale Agung. Dimulai dar1 RTH
Bung Karno, Desa Beratan yang
memiliki sejarah pertenunan dan
kerajinan perak. Kemudian Bale
Agung dengan nilai sejarah bangsa.
Realitas itu diakui banyak pihak
sangat potensial terkait peningka-
tan kesejahteraan masyarakatnya.
“Tinggal dipoles lagi sedikit saja,
maka pasti memberikan manfaat
luar biasa,” ujarnya.

Bupati asal Desa Banyuatis
Kecamatan Banjarini menganalogi-

kan dengan keberadaan makam

* Bung Karno di Blitar, Jawa Timur

'N

Sub Baaian Dokuma#l dan Informasi

(Jatim). Kalau saja tidak ada
makam Bung Karno maka Blitaritu
tidak terkenal seperti sekarang ini.
Setidaknya, kawasan Bale Agung
di Singaraja itu juga memiliki cikal
bakal sejarah NKRI. Dalam hal
ini bukan bermaksud mengomer-
sialisasikan Bale Agung, tetapi
ditinjau dari perspektif nilai his-
toris, hal itu dapat mengingatkan
khalayak di Indonesia bahwa Bale
Agu.uKRF adalah cikal bakal sejarah

RI. “Bale Agung merupakan
tonggak sejarah ibunda pejuang
kemerdekaan NKRI, Bung Karno,”
Slnsryn s k=

‘garaja itu sekarang masih berdiri

sepanjang masa. Sebab, di Bale
Agung itulah pasangan tersebut -
menikah di masa lalu. Di tempat -
itu pula, ibunda Presiden pertama -
Republik Indonesia Rai Srimben.
tinggal. Kalau Rai Srimben tidak
berjodoh dengan Raden Soekemi
maka dipastikan tidak akan lahir
Ir. Soekarno. Bisa jadi juga ke-
mungkinan tidak ada NKRI ini.
Melalui perspektif sejarah yang
sangat bernilai itulah, Bale Agung
itu bisa dikategorikan sebagai
salah satu tempat cikal bakal
lahirnya NKRI.

Raden Soekemi adalah seorang
guru yang mengajar pada Sekolah
Rakyat (SR) di Singaraja. Sekolah
yang berada di Jalan Veteran Sin-

Doe udian meni-
Rai Srimben dengan pe pi
‘haru. Sebab, kala itu tidak
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Pemkab

. Kategori: 2\ Sl Ut

Buleleng

Menangkan Gugatan Sengketa

Tanah 300 Meter Persegi d

| cingaraja (Bali Post) - :

§ Slrégeig?geta tanah di Jalan Teratai, Ke-

l ~ Jurahan Banyuasri, Kecamatan Buleleng
~ antara Pemkab Buleleng dengan Putu

Deresnaguna dan kawan-kawan mema-

_ cuki babak akhir. Setelah lama bergulir

di meja hijau, Pemkab Buleleng akhirnya

* nemenangkan gugatan sengketa itu.

Dengan hasil itu, objek sengketa tanah

* celuas 300 meter persegi itu adalah sah
i. milik pemkab.

Dari informasi yang dikumpulkan di
~ Japangan Selasa (12/3) kemarin, seng-
' keta ini bergulir sampai di Mahkamah
* Apung (MA). Putusan Peninjauan Kem-

~ san yang tidak member1 penghukuman.

92018, Pemkab kembali mengajukan
~ gugatan atas putusan sebelumnya. Dari

: gatan sengketa tanah tersebut sesuai
. putusan Pengadilan Negeri (PN) Singa-
-~ raja Senin (4/3) lalu, Dengan putusan
~im, pemkab mengusulkan pelaksanaan
" eksekusi kepada PN Singaraja.

- Dalam amar putusannya, majelis

" bali (PK) sifatnya declaratoir alias putu-

~ persidangan itu, pemkab memenangkan

hakim mengabulkan gugatan peng-
gugat untuk selurnhnya, mengabulkan
gugatan penggugat sesual amar putusan
peninjauan kembali, dan menolak eksep-
si tergugat II. Majelis hakim mengadili
bahwa Sertifikat Hak Pakai (SHP) No.
16 Tahun 2009, luas 1.500 meter persegi
tertera atas nama Pemegang Hak Pemer-
intah Kabupaten Buleleng yang terletak
di Jalan Teratai, Kelurahan Banyuasri
Singaraja adalah sah. Dinyatakan pula,

-objek sengketa seluas 300 meter persegi

dengan batas-batas, utara tanah milik,
selatan tanah Pemerintah Kabupaten
Buleleng, timur tanah milik, bagian
barat sungai/kali sah merupakan bagian
tanah seluas 1.500 meter persegi sesuai
Sertifikat Hak Pakai (SHP) No. 16 Tahun
2009, atas nama Pemegang Hak Pemer-

_intah Kabupaten Buleleng yang terletak

di Jalan Teratai, Kelurahan Banyuasri.
Menyatakan Sertifikat Hak Pakai

(SHP) No. 16 Tahun 2009, Iuas 1.500

meter persegi, tertera atas nama Pe-
megang Hak Pemerintah Kabupaten
Buleleng yang terletak di Jalan Teratai,
Kelurahan Banyuasri Singaraja adalah

i Jalan Teratail

gah. Menyatakan perbuatan Tergugat |
Rekonvensi/Penggugat [ Konvensi meny-
ertifikatkan objek sengketa adalah per-
buatan melawan hukum, Menyatalkan
Sertifikat Hak Milik (SHM) No. 312
Tahun 2001 seluas 300 (tiga ratus)
meter persegi atas nama Putu Dermf-
naguna yang terletak di Jalan Teratal,
Kelurahan Banyuasri Singaraja adalah
tidak sah dan tidak memiliki kekuatan
hukum. Menghukum para tergugat atau
siapa saja yang mendapatkan hak dari
padanya untuk menyerahkan tanah sen-
gketa kepada penggugat sebagaimana di-
maksud pada amar Putusan Peninjauan
Kembali No. 116 PK/Pdt/2017 dalam
keadaan kosong, apabila perlu dengan
bantuan alat negara (Polri).
Dikonfirmasi atas putusan itu, Kepala
Bagian (Kabag) Hukum Sekkab Bule-
leng, Bagus Geede Beratha, mengaku ma-
sih menunggu salinan putusan tersebut.
Setelah itu, pihaknya segera mengaju-
kan permohonan pelaksanaan eksekusi
kepada PN Singaraja. Menunggu sali-
nan putusan, pthaknya juga menunjuk
tim kuasa hukum pemkab yang akan

ditunjuk mewakili pemkab dalam pelak-
sanaan eksekusi itu.

“Benar sudah diputus, tetapi kita
belum terima salinannya. Kami masih
tunggu sembari kita tunjuk kuasa hu-
kum untuk mewakili dalam pelaksanaan
eksekusi nantinya,” katanya. ‘

Seperti diberitakan sebelumnya,
pemkab akan memanfaatkan lahan sel-
ims dua hakt%r itu untuk p?ll:anman

apangan sebagai penganti lapanga
: Nguraﬁx Rai. D:fam perjalanannya mm

cul gugatan dari Putu Dresnaguna, war-
ahan seluas 15 are untuk jalan menuju
lahan milik pemkab di seberang sungai.
Putusan PN Si’n‘faraja, Ten-g%ﬁan
‘Tinggi, dan Kasasi dimenangkan peng-
gat Putu %mx&m Sementara,

PK dimenangkan Pemkab
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Normalisasi Sungai Batu Pulu

S Bali-Penida

Kerahkan
Alat Berat

Singaraja (Bali Post) -

Banjir yang terjadidi alur
Buleleng, sesungguhnya dipicu sumbatan kayu gelo

Sungai (Tukad) Batu Pulu di Desa Pemaron, Kecamatan

ndongan, rumpun bambu dan sam-

pah, tepat di bawah jembatan Nasional Singaraja Gilimanuk. Balai Wilayah Sungai

(BWS) Rali-Penida melakukan upaya optimal untu
BWS menurunkan alat berat untuk membersihkan a

Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana Dae-
rah (BPBD) Buleleng Ida Ba-
gus Suadnyana, Selasa (12/3)
kemarin, mengatakan banjir
yang merendam badan jalan
dan rumah penduduk di pinggir
jalan Desa Pemaron itu, terjadi
setiap hujan deras. Akibatnya,
alur sungai ini bertahun-tahun
dangkal akibat material sedi-
mentasi. Pasalnya, alur sungai
itu tidak mampu mepampung
seluruh volume air dari dae-
rah hulu. Sebab, aliran banjir
menghanyutkan batang kayu,

rumpun bambu, hingga sam-

tiang pancang, yang menahan
laju batang kayu atau rumpun
bambu yang terbawa banjir itu.
Akibatnya, air pun meluap. Hal
itulah yang memicu terjadinya
banjir di badan jalan hingga ke
rumah penduduk.

“Luapan air di bawah jem-
batan itu bukan baru kali ini
terjadi. Setiap hujan deras, air
di sungai itu pasti meluap. Sam-
pah itu tertahan karena ada

_tiang pancang. Nah sekarang,
kami dibantu alat berat BWS.

besok (Rabu, 13/3 - red), sungai
itu kita normalisasi dan sampah
penyumbat di bawah jembatan
jtu kita bersihkan,” janjinya.

k menormalisasi hal itu. Buktinya,
lur sungai itu.

Pamong Praja (Kasatpol PP)
Pemkab Buleleng ini menam-
bahkan, penanganan di sungai
Batu Pulu itu tidak terhenti
dengan cara menormalisasi alur
sungai saja. Setelah normalisasi
itu, BPBD akan berkoordinasi
ke Kementerian Pekerjaan
Umum Perumahan Rakyat
(PUPR). Ini dilakukan untuk
mencari solusi permanen, se-

. hingga luapan banjir di Sungai

Batu Pulu itu, tidak terulang
setiap musim hujan tiba. Pi-
haknya pun mengusulkan agar
ada perbaikan konstruksi jem-
batan. Sehingga, ketika volume
air bertambah tidak akan kem-

pah kiriman. Karena di bagvﬁg.h
jembatan itu terdapat tiga

-
‘Hanya dengan cara itu, banjir
' d.an luapan air sungai itu, akan
‘bisa ditangani tuntas.

Penanganan Permanen
“Penanganan secara per-
manen akan segera kita usulkan
ke pusat. Setelah kami berkali-
‘kali melakukan pembersihan
memang konstruksi di bawah
: ngbatgn itu menjadi pemicu
meluapnya air sungai ketika
hujan. Konstruksinya kami
minta diubah. Strategi itu agar
tidak lagi ada tiang pancang
di tengah-tengah alur sungai
yang justru dapat menghambat
_ aliran air,” jelasnya. :
~ Terkait kerugian dampak
bencana saat sipeng Nyepi 1941
lalu, sampai kemarin, BPBD
masih menyempurnakan data
kerugian akibat bencana ban-
jir, tanah longsor, dan pohon
tumbang. Dari data yang sudah

SUD Daygian wvnuincitas: uar il 1

Mantan Kepala Satuan Polisi

rumpun bamboo, dan sampah.

bali tersumbat batang pohon,

masuk tercatat sebelas lokasi
bencana. Dipastikan, lokasi itu
bertambah. Ini karena masih
ada kecamatan, desa hingga
tokoh masyarakat yang baru
melaporkan terjadinya ben-
cana itu di wilayahnya. Selain
- menyempurnaan kerusakan
karena bencana, Suadnyana
mengaku penanganan darurat
sudah dilakukan. Cara penan-
ganannya seperti longsor y
menutup jalan di Desa Sudaji
menuju Desa Menyali dan Desa
Sawasan, itu sudah ditangani.
Setelah itu jalan kembali bisa
dilintasi kendaraan dengan
nyag:n.
“Kami masih menye -
nal*;aiu.’;-drf;u:xal.-dat'.a;n,}?:lmiﬁr S]:t;:il)tﬂ
~menunggu data tambahap
penanganan darurat su
kita lakukan terutama untuk

B

membersihakn jalan T-
tutup tanah longsor,” ya.
(kmb38) . ;ﬂ
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